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ABSTRAK

Zaman keemasan Islam (abad ke-8 hingga ke-13) ditandai oleh kemajuan besar dalam ilmu
pengetahuan, seni, teknologi, dan budaya, dengan Baghdad sebagai pusat intelektual dunia.
Namun, masa kejayaan ini berakhir akibat berbagai faktor yang saling berkaitan. Konflik internal
dan perang saudara melemahkan stabilitas politik dan sosial, sementara invasi Mongol pada tahun
1258 menghancurkan Baghdad, termasuk Perpustakaan Baitul Hikmah. Kemerosotan ekonomi dan
korupsi dalam pemerintahan semakin memperburuk situasi. Pergeseran budaya menuju
konservatisme membatasi inovasi ilmiah dan intelektual, sementara penemuan jalur perdagangan
baru oleh bangsa Eropa meruntuhkan dominasi ekonomi dunia Islam. Selain itu, kolonialisme
Eropa pada abad ke-19 dan ke-20 memperparah kemunduran melalui eksploitasi dan perpecahan.
Meskipun demikian, warisan intelektual zaman keemasan Islam terus memberikan kontribusi
signifikan terhadap ilmu pengetahuan modern. Peristiwa ini menunjukkan pentingnya keterbukaan,
inovasi, dan adaptasi dalam mempertahankan kemajuan peradaban. Runtuhnya zaman keemasan
Islam menjadi pelajaran sejarah yang relevan untuk memahami dinamika kebangkitan dan
kemunduran suatu peradaban.

Kata Kunci: Zaman Keemasan Islam, Seni, Teknologi, Budaya, Kolonialisme Eropa, Runtuh Nya
Zaman Kemasan Islam.

ABSTRACT

The Islamic Golden Age (8th to 13th centuries) was marked by great advances in science, art,
technology, and culture, with Baghdad as the intellectual center of the world. However, this
heyday ended due to various interrelated factors. Internal conflicts and civil wars weakened
political and social stability, while the Mongol invasion in 1258 devastated Baghdad, including
the Baitul Hikmah Library. Economic slump and corruption in the government further exacerbated
the situation. The cultural shift towards conservatism limited scientific and intellectual innovation,
while the discovery of new trade routes by Europeans undermined the economic dominance of the
Islamic world. In addition, European colonialism in the 19th and 20th centuries exacerbated its
decline through exploitation and division. Nonetheless, the intellectual legacy of the Islamic
golden age continues to make significant contributions to modern science. This event shows the
importance of openness, innovation, and adaptation in maintaining the progress of civilization.
The collapse of the golden age of Islam is a relevant historical lesson to understand the dynamics
of the rise and fall of a civilization.

Keywords: Islamic Golden Age, Art, Technology, Culture, European Colonialism, The Collapse Of
The Islamic Packaging Era.

PENDAHULUAN

Runtuhnya zaman keemasan Islam merupakan proses kompleks yang melibatkan
serangkaian faktor multidimensional yang saling berkaitan erat. Perpecahan internal
menjadi salah satu penyebab utama kemunduran peradaban Islam. Konflik antarkelompok,
terutama antara aliran Sunni dan Syiah, melemahkan struktur sosial dan politik yang
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sebelumnya solid. Perebutan kekuasaan di antara dinasti dan kelompok elit mengikis
kohesi sosial dan menciptakan ketidakstabilan yang berkepanjangan. Invasi bangsa
Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan pada tahun 1258 menjadi titik balik paling
destruktif dalam sejarah peradaban Islam. Penghancuran Baghdad, pusat intelektual dan
peradaban Islam saat itu, bukan sekadar perusakan fisik melainkan juga pembunuhan
massal para cendekiawan dan pembakaran perpustakaan-perpustakaan besar. Peristiwa ini
secara simbolis dan nyata menandakan keruntuhan sistem pengetahuan dan jejaring
intelektual yang telah dibangun selama berabad-abad.

Stagnasi intelektual turut berkontribusi signifikan terhadap kemunduran peradaban
Islam. Pemikiran filosofis dan ilmiah yang sebelumnya berkembang pesat mulai terhenti
akibat meningkatnya dogmatisme keagamaan. Pintu ijtihad secara perlahan tertutup,
membatasi ruang bagi interpretasi dan pembaruan pemikiran. Sistem pendidikan yang
dulunya terbuka dan dinamis berubah menjadi sangat rigid, mengekang kreativitas dan
semangat kritis para ilmuwan muda.

Faktor ekonomi juga memainkan peranan penting dalam proses kemunduran
tersebut. Pergeseran jalur perdagangan dunia akibat penemuan rute pelayaran baru ke Asia
dan Afrika mendegradasi posisi ekonomi dunia Islam. Negara-negara Islam kehilangan
monopoli perdagangan internasional yang selama ini menjadi sumber kemakmuran
mereka. Kemunduran teknologi dan ketidakmampuan beradaptasi dengan perubahan
global semakin memperburuk kondisi ekonomi. Kolonialisme Eropa selanjutnya
memberikan pukulan fatal pada struktur peradaban Islam. Ekspansi kolonial Inggris,
Perancis, dan negara-negara Eropa lainnya tidak sekadar merampas wilayah secara
geografis, melainkan juga menghancurkan sistem sosial, ekonomi, dan kultural
masyarakat Muslim. Kebijakan pecah belah yang diterapkan penjajah semakin
memperlemah solidaritas internal umat Islam.

Kemunduran spiritual dan hilangnya semangat original Islam turut menjadi faktor
kunci. Masyarakat Muslim mulai kehilangan motivasi untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan sebagai bagian dari ibadah. Praktik keagamaan yang sebelumnya dinamis dan
kontekstual berubah menjadi serangkaian ritual kaku yang kehilangan makna substansial.
Menariknya, keruntuhan zaman keemasan Islam tidak berarti berakhirnya kontribusi
peradaban Islam terhadap kemajuan umat manusia. Warisan intelektual dan kultural yang
dibangun selama periode keemasan tetap menjadi fondasi penting bagi perkembangan
ilmu pengetahuan global. Sejumlah konsep matematis, astronomi, kedokteran, dan
filosofis yang dikembangkan pada masa itu masih menjadi referensi penting hingga saat
ini.

Proses kemunduran ini sesungguhnya merupakan peringatan sejarah tentang
pentingnya keterbukaan, inovasi, dan kebersamaan dalam membangun peradaban. la
mengajarkan bahwa kemajuan tidak dapat dipertahankan hanya dengan mengandalkan
kejayaan masa lalu, melainkan memerlukan sikap dinamis, kritis, dan adaptif terhadap
perubahan zaman.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif historis dengan studi
literatur mendalam untuk menganalisis faktor-faktor multidimensional yang menyebabkan
runtuhnya zaman keemasan Islam. Penelitian akan fokus pada enam aspek utama:
perpecahan internal, invasi Mongol, stagnasi intelektual, perubahan ekonomi global,
kolonialisme Eropa, dan kemunduran spiritual. Data akan dikumpulkan melalui studi
dokumentasi dan kajian pustaka, menggunakan sumber primer seperti dokumen historis
dan sumber sekunder dari buku-buku dan artikel akademik. Analisis data akan dilakukan
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dengan metode analisis konten, analisis komparatif, dan pendekatan multidimensional,
dengan kerangka teoritis meliputi teori kemunduran peradaban, perubahan sosial, dan
kolonialisme. Validitas penelitian akan dijamin melalui triangulasi sumber dan review
eksternal, dengan memperhatikan etika penelitian untuk menjaga objektifitas dan
menghindari bias. Output penelitian berupa laporan komprehensif dan artikel akademik
yang memberikan pemahaman mendalam tentang dinamika keruntuhan peradaban Islam,
dengan kesadaran akan keterbatasan penelitian historis yang kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peradaban Islam, yang pernah mencapai puncaknya selama masa Keemasan Islam,
mengalami kemunduran yang kompleks dan berlapis-lapis setelah abad ke-11. Untuk
memahami proses kemunduran ini dengan lebih mendalam, kita perlu menelusuri berbagai
faktor yang berkontribusi, baik dari dalam maupun luar peradaban itu sendiri, serta
dampak yang ditimbulkan terhadap masyarakat Muslim pada umumnya.

Masa Keemasan Islam

Masa Keemasan Islam dimulai setelah wafatnya Nabi Muhammad pada tahun 632
M. Dalam waktu yang relatif singkat, Islam menyebar ke berbagai belahan dunia,
termasuk Timur Tengah, Afrika Utara, dan Eropa Selatan. Kekhalifahan Umayyah dan
Abbasiyah menjadi dua kekhalifahan utama yang menggerakkan perkembangan peradaban
ini. Di bawah kekhalifahan ini, kota-kota seperti Damascus dan Baghdad berkembang
pesat menjadi pusat ilmu pengetahuan, seni, dan budaya.

Latar belakang masa keemasan ini dimulai setelah penyebaran agama Islam di
Jazirah Arab dan pembentukan kekhalifahan pertama. Setelah wafatnya Nabi Muhammad
pada tahun 632 M, para khalifah pertama, yang dikenal sebagai Khulafaur Rasyidin,
memimpin dengan prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan keadilan dan ilmu
pengetahuan. Pada tahun 750 M, kekhalifahan Abbasiyah mengambil alih kekuasaan dari
Umayyah dan memindahkan pusat pemerintahan ke Baghdad. Ini menjadi titik awal bagi
perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan kebudayaan di dunia Islam.

Salah satu simbol dari masa keemasan ini adalah Bayt al-Hikmah atau Rumah
Kebijaksanaan di Baghdad. Institusi ini berfungsi sebagai pusat penerjemahan dan
pembelajaran, di mana banyak karya ilmiah dari Yunani, Persia, India, dan budaya lainnya
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Proses penerjemahan ini tidak hanya
mempertahankan pengetahuan kuno tetapi juga memperkaya tradisi ilmiah dengan
pemikiran baru. Di sini, para ilmuwan Muslim melakukan penelitian dan eksperimen yang
mendalam, menciptakan fondasi bagi banyak disiplin ilmu modern.

Baghdad, yang didirikan oleh Khalifah Abbasiyah Al-Mansur pada tahun 762 M,
menjadi simbol kejayaan intelektual dan budaya. Di sana berdiri Bait al-Hikmah atau
Rumah Kebijaksanaan, sebuah lembaga yang mengumpulkan para ilmuwan dari berbagai
disiplin ilmu. llmuwan Muslim seperti Al-Khwarizmi, yang dikenal sebagai bapak aljabar,
dan Ibnu Sina (Avicenna), yang menulis "Kitab al-Qanun fi al-Tibb" (Kanun Kedokteran),
memberikan sumbangan besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, filsuf
seperti Al-Farabi dan Ibnu Rushd (Averroes) mengembangkan pemikiran filosofis yang
menggabungkan ajaran Yunani dengan pemikiran Islam.

Di bidang kedokteran, ilmuwan seperti Al-Razi (Rhazes) dan Ibn Sina (Avicenna)
membuat kemajuan besar. Buku Al-Qanun fi al-Tibb karya Ibn Sina menjadi rujukan
utama di universitas-universitas Eropa selama berabad-abad. Mereka mengembangkan
teori tentang penyakit menular serta pentingnya observasi klinis. Filsafat juga berkembang
pesat dengan kontribusi para filsuf Muslim seperti Al-Farabi dan Ibn Rushd (Averroes),
yang mengintegrasikan ajaran Aristoteles dengan pemikiran Islam. Karya-karya mereka
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membuka jalan bagi pemikiran rasional dan logika yang mempengaruhi Renaisans Eropa.

Dalam bidang kimia, Jabir ibn Hayyan (Geber) sering dianggap sebagai "Bapak
Kimia". la melakukan eksperimen yang menghasilkan penemuan berbagai senyawa kimia
serta proses distilasi. Selain kemajuan ilmiah, masa keemasan Islam juga melahirkan karya
seni dan arsitektur yang megah. Gaya arsitektur Islam berkembang pesat dengan
penggunaan elemen-elemen seperti lengkungan, kubah, dan ornamen geometris. Contoh
paling terkenal adalah Masjid Agung Cordoba di Spanyol dan Masjid Al-Haram di Mekah.

Pada masa ini juga terjadi kemajuan dalam bidang seni dan arsitektur. Gaya
arsitektur Islam berkembang dengan pesat, menghasilkan bangunan-bangunan megah
seperti Masjid Agung di Cordoba dan Alhambra di Spanyol. Seni kaligrafi dan seni
dekoratif lainnya juga mencapai puncaknya, menciptakan warisan budaya yang kaya.
Faktor-Faktor Kemunduran

Memasuki abad ke-11, berbagai faktor mulai berkontribusi terhadap kemunduran
peradaban Islam. Salah satu faktor utama adalah lemahnya otoritas politik. Setelah masa
kejayaan kekhalifahan Abbasiyah, munculnya berbagai dinasti lokal menyebabkan
fragmentasi kekuasaan di dunia Islam. Dinasti-dinasti seperti Fatimiyah di Mesir dan
Seljuk di Persia mulai menguasai wilayah-wilayah penting. Perebutan kekuasaan di antara
para penguasa lokal sering kali mengarah pada konflik internal yang melemahkan
stabilitas politik secara keseluruhan.

Salah satu faktor internal yang signifikan adalah lemahnya otoritas politik. Setelah
masa kejayaan, kekhalifahan Abbasiyah mulai mengalami disintegrasi akibat konflik
internal dan perebutan kekuasaan. Dinasti-dinasti kecil muncul, masing-masing berusaha
untuk memerdekakan diri dan mengklaim kekuasaan. Hal ini menyebabkan fragmentasi
politik yang merugikan stabilitas pemerintahan. Ketidakstabilan politik ini diperparah
dengan korupsi yang merajalela di kalangan penguasa. Banyak pemimpin lebih
mementingkan kepentingan pribadi dan gaya hidup mewah daripada mengurus
kesejahteraan rakyat. Kegemaran untuk hidup dalam kemewahan dan ketidakadilan dalam
pemerintahan menciptakan jarak antara penguasa dan rakyat, yang pada gilirannya
menurunkan legitimasi kekuasaan mereka.

Munculnya dogmatisme dan kekakuan dalam pemikiran juga berkontribusi terhadap
kemunduran ini. Pada masa keemasan, pemikiran kritis dan inovasi sangat dihargai, tetapi
seiring berjalannya waktu, banyak pemikir mulai terjebak dalam tradisi tanpa
mempertanyakan atau mengembangkan ide-ide baru. Stagnasi intelektual ini menghambat
kemajuan ilmiah dan teknologi, yang sebelumnya menjadi ciri khas peradaban Islam.
Penurunan aktivitas intelektual ini tercermin dalam berkurangnya jumlah karya ilmiah
yang dihasilkan dan semakin sedikitnya minat untuk menerjemahkan atau
mengembangkan pengetahuan dari budaya lain.

Di sisi lain, faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam kemunduran
peradaban Islam. Salah satu peristiwa paling signifikan adalah serangan Mongol yang
menghancurkan Baghdad pada tahun 1258 M. Serangan ini tidak hanya menghancurkan
pusat pemerintahan tetapi juga merusak infrastruktur pendidikan dan budaya yang telah
dibangun selama berabad-abad. Invasi ini menyebabkan hilangnya banyak karya ilmiah
dan perpustakaan yang merupakan harta karun pengetahuan pada masa itu. Selain itu,
Perang Salib yang berkepanjangan juga memberikan dampak besar terhadap stabilitas
wilayah Islam. Konflik ini menyebabkan kerugian besar baik dalam hal sumber daya
manusia maupun materiil, serta menciptakan ketegangan antar komunitas.

Ketidakstabilan politik ini diperburuk oleh adanya konflik sektarian antara Sunni
dan Syiah. Perpecahan ini menciptakan ketegangan di dalam masyarakat Muslim itu
sendiri dan mengalihkan perhatian dari masalah-masalah penting lainnya.
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Ketidakmampuan untuk bersatu menghadapi ancaman eksternal membuat dunia Islam
semakin rentan.

Di samping itu, kemerosotan moral di kalangan penguasa dan elit politik juga
menjadi faktor penting dalam kemunduran ini. Banyak penguasa terjebak dalam gaya
hidup mewah dan korupsi yang merajalela. Kesenjangan sosial semakin lebar antara kelas
atas yang hidup dalam kemewahan dengan rakyat jelata yang hidup dalam kemiskinan.
Hal ini menciptakan ketidakpuasan di kalangan masyarakat yang pada gilirannya memicu
pemberontakan dan kerusuhan.

Stagnasi intelektual juga merupakan salah satu penyebab utama kemunduran
peradaban Islam. Pada awalnya, peradaban Islam sangat terbuka terhadap pengetahuan
baru dari luar. Namun seiring waktu, terjadi penutupan terhadap pemikiran baru dan
inovasi. Banyak pemikir terkemuka terjebak dalam tradisi dan dogma yang kaku, sehingga
mengurangi kreativitas intelektual. Hal ini menyebabkan hilangnya daya saing dalam
bidang ilmu pengetahuan dibandingkan dengan Eropa yang mulai memasuki Renaisans.
Invasi Eksternal

Invasi eksternal juga memainkan peranan penting dalam kemunduran peradaban
Islam. Salah satu momen paling dramatis adalah invasi Mongol pada abad ke-13. Pada
tahun 1258, pasukan Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan menyerbu Baghdad dan
menghancurkan pusat kebudayaan serta ilmu pengetahuan yang telah dibangun selama
berabad-abad. Peristiwa ini tidak hanya menghancurkan infrastruktur fisik tetapi juga
menyebabkan hilangnya banyak manuskrip berharga serta pengetahuan ilmiah yang tidak
tergantikan.

Setelah invasi Mongol, wilayah-wilayah lain di dunia Islam juga mengalami
serangan dari tentara Salib serta kekuatan Eropa lainnya yang ingin memperluas pengaruh
mereka di Timur Tengah. Penaklukan-penaklukan ini semakin memperlemah posisi politik
dunia Islam dan menyebabkan hilangnya wilayah-wilayah strategis.

Dampak Sosial dan Ekonomi

Kemunduran peradaban Islam juga terlihat dalam aspek sosial dan ekonomi. Dengan
hilangnya stabilitas politik akibat konflik internal dan ancaman eksternal, perdagangan
yang sebelumnya berkembang pesat menjadi terhambat. Jalur perdagangan penting antara
Timur dan Barat terganggu oleh ketidakamanan akibat perang dan konflik internal. Hal ini
mengakibatkan berkurangnya kekayaan serta akses terhadap barang-barang penting seperti
rempah-rempah dan tekstil.

Dari segi sosial, masyarakat Muslim mengalami perubahan besar akibat
ketidakpastian politik dan ekonomi. Banyak orang kehilangan tanah pertanian mereka atau
terpaksa berpindah tempat tinggal akibat perang. Ketidakstabilan ekonomi berdampak
pada pendidikan; banyak sekolah madrasah tutup atau berkurang kualitasnya karena
kurangnya dana untuk mendukung kegiatan pendidikan.

Ketidakpuasan ini berujung pada hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah. Rakyat mulai merasa bahwa pemerintah tidak lagi mewakili kepentingan
mereka, dan banyak yang merasa terasing dari sistem politik yang ada. Pemberontakan
dan konflik internal menjadi semakin sering terjadi, menciptakan suasana ketidakpastian
dan ketakutan di kalangan masyarakat. Dalam konteks ini, banyak individu mulai mencari
jalan keluar melalui cara-cara yang tidak sah atau ekstrem, seperti bergabung dengan
kelompok-kelompok radikal atau melakukan tindakan kriminal sebagai bentuk protes
terhadap ketidakadilan yang mereka alami.

Di samping itu, kemunduran moralitas di kalangan elit penguasa turut memperburuk
keadaan sosial. Banyak penguasa lebih mementingkan kepentingan pribadi dan gaya hidup
mewah daripada mengurus kesejahteraan rakyat. Tindakan amoral seperti korupsi,
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penipuan, dan eksploitasi menjadi hal biasa, menciptakan budaya di mana pencarian
kekayaan dengan cara-cara tidak etis dianggap wajar. Akibatnya, masyarakat kehilangan
motivasi untuk berinovasi dan berkontribusi secara positif terhadap perkembangan sosial.
Ketidakpuasan ini mendorong banyak individu untuk mencari jalan keluar melalui cara-
cara yang tidak sah, seperti kejahatan atau praktik korupsi.

Dari segi ekonomi, dampak kemunduran peradaban Islam sangat terasa dan meluas.
Dengan hilangnya stabilitas politik, aktivitas ekonomi menjadi terganggu secara
signifikan. Ketidakamanan akibat konflik internal dan eksternal mengakibatkan penurunan
produksi pertanian serta perdagangan. Masyarakat yang sebelumnya bergantung pada
pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka menghadapi kesulitan besar ketika
lahan pertanian tidak terawat atau hancur akibat perang. Selain itu, jalur perdagangan
internasional yang sebelumnya dikuasai oleh dunia Islam mulai terputus seiring dengan
munculnya kekuatan-kekuatan baru dari Eropa yang mulai mendominasi perdagangan
global.

Perdagangan internasional yang merupakan salah satu sumber kekayaan bagi
peradaban Islam mengalami kemunduran drastis. Ketika para pedagang merasa tidak aman
untuk melakukan perjalanan karena ancaman perang atau perampokan, mereka enggan
untuk berinvestasi dalam perdagangan jarak jauh. Hal ini menyebabkan stagnasi ekonomi
yang lebih luas, di mana banyak kota besar yang dulunya menjadi pusat perdagangan
mulai kehilangan daya tariknya. Sebagai akibatnya, banyak orang kehilangan pekerjaan,
dan tingkat pengangguran meningkat secara signifikan. Keluarga-keluarga yang
sebelumnya mandiri secara ekonomi kini terpaksa bergantung pada bantuan sosial atau
amal untuk bertahan hidup.

Krisis ekonomi ini juga berdampak pada sistem pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Dengan semakin sedikitnya sumber daya yang tersedia untuk pendidikan,
institusi pendidikan mengalami penurunan kualitas. Banyak ilmuwan dan cendekiawan
Muslim yang sebelumnya berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan mulai
meninggalkan bidang mereka karena kurangnya dukungan finansial dan keamanan untuk
melakukan penelitian. Stagnasi intelektual ini berimbas pada hilangnya kemampuan
masyarakat untuk bersaing dalam bidang sains dan teknologi dengan peradaban lain.

Dalam konteks sosial-budaya, kemunduran peradaban Islam juga menyebabkan
hilangnya tradisi-tradisi budaya yang kaya dan beragam. Banyak karya seni dan sastra
yang dulunya berkembang pesat mulai terlupakan ketika masyarakat lebih fokus pada
perjuangan sehari-hari untuk bertahan hidup daripada menghargai seni dan budaya mereka
sendiri. Warisan budaya yang seharusnya menjadi kebanggaan masyarakat mulai
memudar seiring dengan hilangnya stabilitas politik dan ekonomi.

Masyarakat Muslim kini harus menghadapi warisan sejarah ini sambil berusaha
membangun kembali identitas mereka dalam konteks globalisasi modern. Tantangan-
tantangan baru seperti ekstremisme, ketidakstabilan politik, serta masalah sosial-ekonomi
terus muncul sebagai dampak dari sejarah panjang kemunduran tersebut. Oleh karena itu,
penting bagi generasi saat ini untuk memahami sejarah masa lalu agar dapat belajar dari
kesalahan-kesalahan tersebut serta mengembangkan solusi baru untuk membangun masa
depan yang lebih baik bagi masyarakat Muslim di seluruh dunia.

Warisan Peradaban Islam

Meskipun mengalami kemunduran, warisan peradaban Islam tetap hidup hingga saat
ini melalui kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan, seni, arsitektur, serta budaya global
secara keseluruhan. Banyak penemuan ilmiah dari ilmuwan Muslim masih digunakan
hingga kini; misalnya, sistem angka Arab yang kita gunakan saat ini berasal dari tradisi
matematika Islam.
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Dalam bidang kedokteran, karya-karya Ibnu Sina masih dijadikan referensi penting
hingga saat ini. Selain itu, banyak konsep dalam filosofi Barat modern memiliki akar
dalam pemikiran filosofis Muslim dari masa lalu.

KESIMPULAN

Runtuhnya zaman keemasan Islam adalah fenomena yang sangat kompleks,
melibatkan serangkaian faktor yang saling terkait, baik dari dalam maupun luar peradaban
itu sendiri. Di antara faktor internal, konflik politik dan sektarian menjadi salah satu
penyebab utama. Perseteruan antara aliran Sunni dan Syiah, serta perebutan kekuasaan di
antara dinasti-dinasti lokal, mengakibatkan fragmentasi kekuasaan yang melemahkan
stabilitas sosial dan politik. Selain itu, stagnasi dalam pemikiran ilmiah dan filosofi, yang
disebabkan oleh meningkatnya dogmatisme dan penutupan terhadap inovasi, turut
menghambat kemajuan intelektual yang sebelumnya menjadi ciri khas peradaban Islam.
Faktor eksternal seperti invasi Mongol pada tahun 1258, yang menghancurkan Baghdad
sebagai pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan, serta kolonialisme Eropa pada abad ke-
19 dan ke-20, semakin memperparah kemunduran. Penjarahan dan penghancuran yang
dilakukan oleh pasukan Mongol tidak hanya merusak infrastruktur fisik tetapi juga
menyebabkan hilangnya banyak manuskrip dan sumber pengetahuan yang tak ternilai.
Kolonialisme Eropa, di sisi lain, merusak struktur sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat
Muslim, menciptakan ketidakpuasan dan ketidakstabilan yang berkepanjangan.

Meskipun peradaban Islam mengalami kemunduran yang signifikan, warisan
intelektual dan budaya dari masa keemasan tetap hidup dan memberikan kontribusi
penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern. Banyak penemuan dalam bidang
matematika, astronomi, dan kedokteran yang berasal dari pemikiran dan penelitian
ilmuwan Muslim masih digunakan dan dihargai hingga saat ini. Misalnya, karya-karya
Ibnu Sina dalam bidang kedokteran tetap menjadi rujukan penting di universitas-
universitas di seluruh dunia. Kesimpulan dari proses kemunduran ini menunjukkan
pentingnya keterbukaan, inovasi, dan kolaborasi dalam membangun dan mempertahankan
peradaban. Sejarah runtuhnya zaman keemasan Islam menjadi pelajaran berharga yang
mengingatkan kita bahwa kemajuan tidak dapat dipertahankan hanya dengan
mengandalkan kejayaan masa lalu. Sebaliknya, diperlukan sikap dinamis dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Pada akhirnya, memahami dinamika keruntuhan ini penting
bagi masyarakat Muslim saat ini untuk membangun identitas yang kuat dalam konteks
globalisasi modern. Dengan menghadapi tantangan-tantangan baru, seperti ekstremisme
dan ketidakstabilan politik, serta masalah sosial-ekonomi, generasi saat ini diharapkan
dapat belajar dari sejarah untuk mengembangkan solusi yang lebih baik dan berkelanjutan
bagi masa depan umat.

DAFTAR PUSTAKA

Tirto.id. Penyebab Kemunduran Peradaban Islam: Faktor Internal dan Eksternal. Diakses pada 16
Desember 2024.

Binawan University. Materi 7: Islam Sejarah Peradaban. Diakses pada 16 Desember 2024.

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Sejarah Peradaban Islam. Diakses pada 16 Desember 2024.

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sejarah Peradaban Islam. Diakses pada 16
Desember 2024.

315



